BAB V
PENUTUP

51  Kesimpulan

Konstruksi budaya maskulin dalam kehidupan masyarakat telah membatasi
ruang ekspresi diri dan penghormatan terhadap harkat dan martabat seorang
perempuan. Hal ini nampak dalam pengaruh budaya yang cenderung menampilkan
keagungan otoritas dan dominasi kaum laki-laki. Posisi kaum laki-laki dalam budaya
maskulin mendapat hak penuh untuk bertindak dan mengatur kehidupannya dengan
mengobjekkan yang lain di luar dirinya. Konsep yang lain sebagai objek dialamatkan
pada perempuan sebagai kelas inferior. Oleh karena itu, perempuan selalu
ditempatkan sebagai jenis seks kedua (the second sex) yang tidak sama, setara dan
sederajat dengan laki-laki.

Simone de Beauvoir melihat adanya praktik diskriminasi antara laki-laki dan
perempuan dalam kehidupan masyarakat. Hal ini tergambar dalam fenomena
diskriminasi seksual (reduksi dan pemisahan terhadap identitas seksual) antara laki-
laki dan perempuan. Ruang subordinasi mulai tercipta sebagai upaya untuk
mengobjekkan sesama atas dasar perbedaan jenis kelamin. Laki-laki menjadi kelas
superior yang berkuasa sedangkan perempuan menjadi pribadi inferior yang
diobjekkan. Eksistensi laki-laki lebih dilihat sebagai pemilik atas kehidupan di dunia
dan berlaku sebagai subjek yang absolut. Berhadapan dengan situasi kekuasaan yang
mutlak, perempuan sering kali menjadi korban dari segala bentuk penindasan,
perbudakan, kekerasan, pelecehan dan opresi. Bentuk-bentuk ketidakadilan memberi
ruang diskriminasi seksual antara laki-laki dan perempuan. Diskriminasi seksual yang
ada melahirkan kesenggangan relasi antara laki-laki dan perempuan. Perempuan
cenderung menjadi pribadi yang teralienasi dan terbelakang dalam mengekspresikan

hak dan martabatnya sebagai seorang perempuan.

Melihat kenyataan yang ada dalam masyarakat, situasi ketimpangan seksual

antara laki-laki dan perempuan, Simone de Beauvoir menggagas suatu kesadaran
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untuk memperjuangkan hak dan martabat seorang perempuan. Usaha membangun
kesetaraan dan kesamaan gender antara laki-laki dan perempuan merupakan basis
perjuangan feminisme Simone de Beauvoir. Kesadaran untuk memperjuangkan hak
dan martabat perempuan menjadi bentuk panggilan kemanusiaan bagi semua orang
untuk terlibat dalam menjawabi krisis penghormatan terhadap harkat dan martabat

manusia.

Pemisahan dan pembatasan karena perbadaan identitas seksual (jenis kelamin)
menimbulkan problem diskriminasi terhadap kaum perempuan. Diskriminasi
terhadap perempuan lebih jauh memberi efek ketimpangan yang memproduksi
berbagai bentuk penyimpangan dan kekerasan seksual terhadap kaum perempuan. Di
samping itu, ruang budaya patriarki yang cenderung melanggengkan dominasi dan
kekuasaan kaum laki-laki memberi peluang besar terhadap akses diskriminasi seksual
antara laki-laki dan perempuan. Posisi superioritas dan inferioritas menjadi gambaran
dari sistem gender yang tidak adil dalam masyarakat. Oleh karena itu, kita diajak
untuk mampu menerobos ruang ketimpangan dan ketidakadilan antara laki-laki dan
perempuan sebagai bentuk actus humanus yang peduli terhadap harkat dan martabat

manusia.

Keterlibatan semua pihak dalam memperjuangkan harkat dan martabat
perempuan menjadi wujud tanggung jawab kemanusiaan, gambaran dari eksistensi
manusia sebagai pribadi yang sadar akan keberadaan dengan yang lain. Upaya yang
dapat ditempuh untuk mewujudkan penghargaan terhadap perempuan yakni lewat
jalan menempatkan perempuan sebagai pribadi yang setara, sama dan sederajat dalam
kehidupan. Tanggung jawab, kepedulian dan penghargaan terhadap harkat dan
martabat perempuan memberi indikasi terhadap keberadaan manusia sebagai
makhluk sosial. Keberadaan kita sebagai manusia tidak terlepas dari keberadaan yang
lain di luar diri. Tanggung jawab, kepedulian dan perhatiaan yang diberikan terhadap
sesama menjadi panggilan kemanusiaan di tengah dunia. Dalam konteks ini dapat

dibahasakan bahwa praksis manusia cogito ergo sum berkembang menjadi manusia
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respondeo ergo sum, aku bertanggung jawab maka aku ada. *¢* Tanggung jawab
dalam menolak segala bentuk penindasan, opresi dan kekerasan terhadap perempuan
membangkitkan kembali eksistensi perempuan di dunia sebagai pribadi yang bebas
dalam mengekspresikan diri.

5.2 Saran

Problem diskriminasi seksual terhadap perempuan menuntut suatu perjuangan
kemanusiaan untuk menghidupkan kembali hak dan martabat seorang perempuan.
Semua pihak diajak untuk sama-sama memberi perhatian terhadap kaum perempuan
sebagai kelompok yang rentan mengalami ketimpangan dan ketidakadilan dalam
masyarakat. Praksis nyata penghormatan terhadap perempuan dapat ditunjukan lewat
penghargaan terhadap harkat dan martabat kaum perempuan dalam kehidupan sehari-
hari.

Beberapa saran yang dapat dihidupi dalam menjawabi problem diskriminasi
seksual terhadap perempuan sebagai bentuk penghargaan terhadap harkat dan

martabat seorang perempuan.

5.2.1 Bagi Negara

Negara (pemerintah) memiliki peran yang besar dalam penegakan hak asasi
manusia. Dalam hal ini, negara memiliki kewajiban dalam mengupayakan
terwujudnya hak dan martabat seorang perempuan. Berkaitan dengan problem
diskriminasi seksual, penegakan hukum yang adil, merata dan seimbang harus
dihidupi untuk mengatasi persoalan ketidakadilan dan penyimpangan terhadap harkat
dan martabat perempuan sebagaimana tercantum dalam UU No. 7 Tahun 1984, UU
No. 5 Tahun 1998 dan UU No. 12 Tahun 2022. Langkah konstruktif harus dihidupi
oleh pemerintah untuk menjawabi problem diskriminasi seksual terhadap perempuan
seperti: menjamin perlindungan hukum bagi kaum perempuan, memberi ruang bagi
kaum perempuan untuk terlibat dalam urusan publik dan menjamin pemerataan serta

keadilan dalam dunia kerja bagi kaum perempuan.

136 K. Bertens, op. cit., hlm. 195.
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5.2.2 Bagi Masyarakat

Realitas kehidupan masyarakat seringkali menampilkan problem ketimpangan
gender antara laki-laki dan perempuan. Hal ini ditandai dengan berbagai peran dalam
masyarakat yang lebih didominasi oleh kaum laki-laki. Di samping itu, keberadaan
budaya patriarki melenggangkan otoritas kaum laki-laki untuk berkuasa. Oleh karena
itu, perempuan sering kali menjadi korban dari segala bentuk penindasan, opresi dan
tindakan kekerasaan kaum laki-laki dalam masyarakat.

Sebagai langkah konstruktif, kaum perempuan harus dilibatkan untuk tampil
dan mengambil peran dalam kehidupan sosial masyarakat. Secara aktual peran
perempuan dapat diimplementasikan lewat keterlibatan mereka dalam urusan sosial
kemasyarakatan. Berbagai stigma yang melenggangkan status inferior perempuan
dalam budaya harus dilenyapkan dengan menempatkan posisi perempuan sebagai
pribadi yang sama, setara dan sederajat.

5.2.3 Bagi Keluarga

Keluarga menjadi tempat pertama mewujudkan praktik kesataraan gender.
Relasi yang tidak setara antara laki-laki dan perempuan (suami dan istri) dalam
keluarga seringkali menimbulkan berbagai problem diskriminasi seksual. Hal ini
nyata dalam tindakan kekerasan, perbudakan, opresi, pembunuhan, pelecehan dan
penyiksaan terhadap perempuan yang terjadi dalam lingkungan keluarga. Sebagai
upaya mengatasi problem diskriminasi seksual dalam keluarga, relasi yang dibangun
harus didasarkan pada relasi cinta bukan relasi subordinasi: suami menjadikan istri
sebagai objek untuk disiksa, ditindas dan dilecehkan. Hubungan yang dibangun
dalam kehidupan keluarga harus dilandaskan pada hubungan saling melengkapi

sehingga terciptanya relasi yang harmonis antara satu dengan yang lainnya.

Secara lebih sederhana usaha untuk menghidupkan kesetaraan gender antara
laki-laki dan perempuan dalam keluarga nyata dalam tindakan suami yang

mendengarkan dan mengahargai istrinya, melibatkan istrinya dalam mengambil
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sebuah keputusan bersama dan memberi tanggung jawab yang sama kepada istrinya
untuk mengatur kehidupan keluarga.

5.2.4 Bagi Perempuan

Kaum perempuan menjadi korban dari tindakan diskriminasi yang dilakukan
oleh kaum laki-laki. Hal ini disebabkan oleh status superioritas yang melenggangkan
dominasi laki-laki terhadap perempuan. Berhadapan dengan problem diskriminasi
seksual, kaum perempuan hendaknya tampil sebagai pribadi yang bebas dalam
mengekspresikan diri.

Ekspresi kebebasan diri menjadi upaya bagi perempuan untuk meretas segala
bentuk ketidakadilan, opresi dan kekerasaan seksual terhadap dirinya. Sebagai upaya
untuk meretas tindakan diskriminasi seksual, kaum perempuan hendaknya mampu
menampilkan eksistensi diri sebagai pribadi yang sama, setara dan sedarajat lewat
jalan membangun kesadaran tentang keberadaannya sebagai pribadi yang bebas,
mengaktualisasikan perannya dalam kehidupan keluarga dan masyarakat serta berani

menyuarakan dan menentang segala bentuk tindakan diskriminasi yang mereka alami.
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